BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini menggunakan metode yang terbaru berdasarkan Peraturan
Bank Indonesia tahun 2011 yang mulai berlaku pada awal tahun 2012 yaitu
metode RGEC yang terdiri dari empat faktor untuk penilaian yang dirasa baik
menurut perhitungan rasio dan self assasement PT. Bank Pembangunan Daerah
Jawa Timur, Tbk. Namun ada beberapa rasio yang kurang tepat atau kurang sesuai
dengan semestinya. Ditunjukkan pada rasio NPL dan LDR yang digunakan untuk
mengukur likuiditas dan kredit pada faktor profil risiko seharusnya mengalami
penurunan dari tahun 2012 ke tahun 2013, karena dengan menurunnya nilai rasio
tersebut menunujukkan semakin meningkatnya tingkat kesehatan Bank dilihat dari
segi likuiditas dan kredit. Sedangkan keseluruhan pengukuran kualitatif tentang ke
delapan profil risiko pada tahun 2012 mendapatkan predikat low to moderate dan
untuk tahun 2013 mendapatkan predikat yang sama yaitu low to moderate yang
berarti semua resiko tersebut masih bisa di minimalisir hingga mendapatkan

predikat low pada tahun-tahun selanjutnya.

Faktor selanjutnya yaitu Good Corporate Governance yang dilakukan
dengan self assasement dan hanya dapat dilakukan pengukuran secara kualitatif
menunjukkan bahwa dari tahun 2012 ke tahun 2013 mengalami peningkatan, hal

ini masih kurang sesuai karena semakin kecil nilai komposit GCG menunjukkan
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bahwa faktor GCG Bank tersebut semakin baik, seharusnya kinerja GCG pada
Bank harus semakin meningkat dari tahun ke tahun yang ditunjukkan dengan

semakin menurunnya nilai komposit GCG dari tahun ke tahun.

Pengukuran menggunakan Rasio ROA dan ROE yang digunakan untuk
mengukur faktor earnings dinilai sudah sesuai karena kedua rasio tersebut
mengalami kenaikan pada tahun 2012 ke tahun 2013, karena semakin
meningkatnya nilai rasio ini menunjukkan semakin meningkatnya tingkat
kesehatan suatu Bank ditinjau dari rasio ROA dan ROE. Sedangkan untuk
penilaian faktor earnings lainnya yang menggunakan rasio NIM dinilai kurang
sesuai karena nilai rasio ini mengalami penurunan pada tahun 2012 ke tahun
2013, padahal seharusnya nilai rasio ini mengalami peningkatan untuk
menunjukkan bahwa tingkat kesehatan Bank juga semakin baik dari tahun ke
tahun. Rasio BOPO yang juga digunakan untuk mengukur faktor earnings juga
masih kurang sesuai karena nilai rasio ini pada tahun 2012 ke tahun 2013
mengalami peningkatan yang seharusnya nilai rasio ini mengalami penurunan
untuk menandakan bahwa semakin kecilnya rasio ini maka semakin baik tingkat

kesehatan Bank jika ditinjau dari rasio BOPO.

Faktor terakhir yaitu faktor capital yang di ukur menggunakan rasio
CAR (capital adequacy ratio) juga masih kurang sesuai karena nilai rasio ini
seharusnya semakin besar untuk menunjukkan tingkat kesehatan Bank yang lebih
baik, tetapi dari data yang di peroleh dari laporan keuangan tahunan PT.Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur, Tbhk tahun 2012 ke tahun 2013 nilai rasio ini

mengalami penurunan. Penghitungan menggunakan Rasio RGEC dapat dikatakan
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baik karena keseluruhan faktornya tergolong sesuai dengan ketetapan Bank

Indonesia.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Peraturan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia untuk menilai tingkat
kesehatan Bank semula menggunakan analisis CAMELS sedangkan seiring
berjalannya waktu dan perkembangan di dunia perbankan serta semakin
kompleksnya permasalahan di dalam perbankan, Bank Indonesia memperbaharui
analisis tersebut menggunakan analisis RGEC. Analisis RGEC untuk menilai
tingkat kesehatan Bank ini baru diterbitkan oleh Bank Indonesia pada tahun 2011
dan mulai aktif digunakan oleh seluruh Bank di Indonesia pada awal tahun 2012,
sehingga penelitian yang saya lakukan ini hanya menggunakan tahun 2012 dan
2013 saja. Karena peraturan ini baru saja diterbitkan pada tahun 2012, jurnal yang
mendukung masih terbatas dan di dalam penelitian ini masih menggunakan
beberapa jurnal dari analisis sebelumnya yaitu jurnal yang menggunakan analisis
CAMELS. Selain itu hanya beberapa rasio yang digunakan dalam penelitian ini
yang mungkin masih dapat ditambahkan dengan beberapa rasio lainnya untuk

melengkapi penelitian ini.

53 Saran

Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan beberapa
rasio yang dapat melengkapi dan menyempurnakan hasil penelitian ini. Rasio

yang dapat digunakan untuk melengkapi penghitungan tingkat kesehatan bank



115

antara lain seperti penghitungan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum
(KPMM) dengan rumus jumlah modal dibagi dengan asset tertimbang menurut
risiko untuk risiko kredit, risiko operasional, dan risiko pasar. Selanjutnya untuk
komposisi penilaian risiko likuiditas, dapat menambahkan penghitungan yang
lebih terperinci seperti yang tercantum pada Surat Edaran Bank Indonesia perihal
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum dengan rumus Aset Likuid Primer dan

Aset Likuid Sekunder dibagi dengan Total Aset.

Penelitian ini juga diharapkan dapat lebih berkembang dengan meneliti
lebih banyak tahun penelitian dan subjek penelitian. Serta dapat menganalisis
tingkat kesehatan Bank dengan menggunakan acuan jurnal atau penelitian
terdahulu yang lebih baru yang menggunakan metode RGEC agar penelitian

selanjutnya dapat lebih akurat dan lengkap.
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